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ABSTRAK
YOGIE PRANOWO (02440813)

PERAN IMAJINASI DALAM KARYA SENI MENURUT JEAN PAUL
SARTRE

ix + 79 him,, 2017
Kata kunci: kesadaran, irreality, karya seni, nothingness, imajinasi,

spontanitas, quasi observasion, imajiner, ilusi imanen, lukisan, musik, teater,
sastra.

Jean-Paul Sarire kan suatu cara pandang baru dalam melihat karya

1

seni. Ta kan suatu cara yang bersifat psikologis sekaligus
is. Dalam pand ya, karya bukanlah suatu hal yang riil,
mamun sebagai irreality. Karya seni pada dasarnya selalu melampaui apa yang
menampakkan diri. Ia ada di hadapan kita, namun absen dari keberadaannya,
itulah irreafity. Dengan demikian, ketika kita melihat suatu karya seni, yang
kita lihat bukanlah karya seni itu sendiri, melainkan hanyalah I

Analogon tersebut adalah medium yang menjembatani antara seniman dan
penikmat seni. Dengan adanya anal tersebut, buat kegi manusia
mengimajinasikan objek menjadi memadai. Imajinasi itu sendiri tak lain
adaltihkesclurGHaR Kotk - yadaifiiebeb a i juga

bukan lan i empiris kesadaran Sebab setiap situasi riil dari
kesadaran di dunia dapat menjadi sedemikian agungnya lantaran ada kegiatan
imajinatif Hal itu juga disebabkan karena ia selalu menghadirkan dirinya
sebagai sebuah penarikan kembali dari dunia yang ril. Maka, pada
hakekatnya, kegiatan menikmati sebuah karya seni tak lain adalah kegiatan
pelampauan akan yang riil ada di hadapan kita.
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